BAB I

PENDAHULUAN

Anak merupakan gererasi peaerus bangsa yang mempunyai hak dan
kewajiban ikut serta membangun negara dan bangsa Indonesia. Anak adalah aset
bangsa yang akan menentukan nasib bangsa di masa depan. Karena itu, kualitas
mereka sangat ditentukan oleh proses dan bentuk perlakuan terhadsp mereka di masa
kini.

Anak Indonesia adalah manusia Indonesia yang harus dibesarkan dan
dikembangkan sebagai manusia seutubaya, sehingga mempunyai kemampuan untuk
melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang rasionai,
bertanggung jawab dan beananfaet.

Memang disadan bahwa hak-hak anak dijamin dan dipenuhi, terutama
menyangkut kelangsungan hidup, tumbub kembang, perlindungan dan pastisipasi
mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Namun dalam kehidupan masyarakat,
kompleksitas permasalahan menyertai kehidupan anak, baik aspek pendidikan,
kesehatan, maupun perlakuan yang tidak adil dipapdang dari segi bukum, agama
maupun moralitas kemanusiaan.

Anak Indonesia sebagai anak bangsa sebagian besar mempunyai kemampuan
dalam mengembangkan dirinya untuk dapat melaksanakan hak dan kewajibannya
sebagai warga negara yang beranggung jawab dan bermanfaat untuk sesams manusia.

Kondisi fisik dan mental seorang anak yang masih lemah seringkali memungkinkan
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dirinya disalahgunakan secara tegat atau ilegal, secara langsung atau tidak langsung
oleh orang sekelilingnya tanpa dapat berbuat sesuatu.

Kondisi buruk bagi anak ini, dapat berkembang terus dan mempengaruh)
hidupnya lebih lanjut dalam bernegara dan bemmasyarakat. Situasi seperti ini dapat
membahayakan negara, padahal maju atau mundurnya sustu bangsa sangat tergantung
bagaimana bangsa itu memperlakukan dan mendidik anak-anaknya. Oieh karena itu,
perlindungan anak perlu mendapat perbatian khusus di dalam pembangunan bangsa.

Saat ini banyak dijumpai anak-anak yang betperilaku menyimpang. Perilaku
menyimpang anak ini, jelas tampak kini di tengah-tengah masyarakat Kenyataan-
kenyataap ini menunjukkan bahwa perilaku mereka sudah sangat mengkhawatirkan
dan merupakan masatah yang berbahaya. Hal ini dapat dilihat dengan kasus-kasus
yang teriadi dan pernah dimuat dalam berbagai media massa. Seorang anak yang
melakukan pencurian di rumab tetanggs hanyas karena ingin memiliki sebuah
handphone.*

Kenyataan-kenyataan ini disebabkan oleh becbagai fakor antara lain : adanya
dampak nepgatif dati arus globalisasi dan komunikasi serta informasi, kemajuan ilmu
pengetabuan dan teknologi, petubahan gaya hidup sebagai orang tua, telah mem-
bawa perubahan sosial yang mendasar dalam kehidupan masyarakat. terlebih kepada

perilaku anak.

! indosiar.cota, “*Patroli Indosiar”, hitp: //www. indesiar.cam, Diakses tanggs] 11 Juni 2011.
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